





A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang mengatur sisi kehidupan manusia 
yang bersumber dari Qur’an dan As-Sunnah. Oleh karena itu segala hidup 
dan kehidupan manusia harus bersandar kepada kedua sumber tersebut. 
Mulai dari Ibadah, muamalah, syariah dan sebagainya. Disamping kedua 
sumber tersebut, ada sumber lain yaitu ijtihad para ulama. Karena dengan 
Ijtihad permasalahan yang tidak terdapat pada Qur’an dan As-Sunnah 
dapat menjadi jelas. 
Dalam memenuhi kebutuhannya manusia tidak dapat bekerja 
sendiri, karena hakikat manusia merupakan makhluk sosial. Ia harus 
bekerjasama dengan orang lain agar dapat memenuhi kebutuhannya.1 
 
Dalam fiqih muamalah sudah diatur tentang muamalah yaitu seperti jual 
beli, utang–piutang dan sewa menyewa.2 
Adanya sewa menyewa tanah juga termasuk dalam kehidupan dan 
berkaitan dengan sistem pengelolaan yang dalam Islam sewa menyewa  
atau  upah mengupah disebut dengan ijarah. Rukun dan syaratnya tediri 
                                                          
1 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), hlm. 278. 
2 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, cet.2. (Jakarta: Kencana 
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dari pihak pemberi sewa, penerima sewa, adanya objek barang atau 
benda yang disewakan, serta adanya ijab dan kabul antara pihak 
pemberi sewa dan penerima sewa.3 
Sewa menyewa atau Ijarah adalah upah atas pemanfaatan suatu 
benda atau aktifitas.4 Dalam sewa menyewa terdapat dua pihak yang 
berakad yaitu pihak yang menyewakan (mu’ajir) dan pihak penyewa 
(musta’jir). 
Ijarah atau sewa menyewa sering dilakukan manusia untuk 
memenuhi kehidupannya. Dalam pengertian syara’ Ijarah merupakan 
jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.  
Syarat sahnya Ijarah yaitu adanya keridhaan antara kedua belah 
pihak yang berakad. Pihak yang dimaksud adalah pihak yang 
menyewakan dan pihak penyewa. Selain keduabelah pihak yang berakad, 
objek ijarah (barang sewaan) harus jelas dan dapat dimanfaatkan oleh si 
penyewa. 
Sawah bengkok yaitu sawah milik desa yang diberikan kepada 
perangkat desa selama ia menjabat. Tanah bengkok tidak boleh untuk 
diperjualbelikan atau dilakukan pelepasan hak kepemilikan kepada pihak 
                                                          
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, Cet:1 (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2012), hlm. 248. 
4 Moh Fauzan Januri, Pengantar Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Bandung: 




lain. Namun, tanah bengkok dapat disewakan sesuai dengan aturan yang 
berlaku.5 
Begitu juga tanah bengkok di Desa Kedawung Kecamatan 
Banyuputih Kabupaten Batang yang disewakan kepada para petani disana 
untuk dimanfaatkan dengan baik, karena para perangkat desa di Desa 
Kedawung tidak bisa mengelola tanah bengkok dengan sendiri 
dikarenakan kesibukannya sebagai perangkat desa yang harus mengurusi 
masyarakat ataupun tidak bisa karena bukan bidangnya.  
Desa Kedawung sendiri terletak di Kecamatan Banyuputih 
Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas wilayah 
kurang lebih 1.447,5 hektar. Desa kedawung terdapat empat dukuh yaitu 
Dusun Kedawung, Dusun Karanganyar, Dusun Mangunsari dan Dusun 
Kejaro. Desa Kedawung merupakan salah satu desa di pesisir Kabupaten 
Batang. Desa Kedawung memiliki aset yang luar biasa dari mulai laut 
yang dimanfatkan masyarakat sebagai mata pencaharian disektor 
perikanan dan pantai yang digunakan sebagai sarana pariwisata alam, 
serta sawah yang luas dan juga memiliki perkebunan karet yang dimiliki 
oleh PTPN X. Sebagian masyarakat Desa Kedawung bermata 
pencaharian sebagai petani, nelayan, buruh, pedagang dan lain 
sebagainya.  
                                                          
5 https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt58f96417b7ee2/status-hukum-
tanah-bengkok-sebagai-kekayaan-desa di akses pada tanggal 8 april 2019. 
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Secara oprasional sistem sewa menyewa tanah bengkok di Desa 
Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang ada dua cara yaitu 
sistem sewa tanah bengkok tahunan dan sistem sewa tanah bengkok 
berdasarkan masa tanam padi (oyotan).  
Namun dalam pelaksanaannya Praktek sewa menyewa tanah 
bengkok di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang 
para petani dan perangkat desa yang menyewakan tidak tahu apakah 
sudah sesuai dengan syariat islam atau belum.  
Karena Menyewakan barang yang bukan milik sendiri dalam Islam 
ada beberapa ulama yang berpendapat boleh menyewakan dan tidak boleh 
menyewakan, namun ada beberapa batasan yang berlaku. Begitu pula 
dengan tanah bengkok yang bukan milik pribadi yang menyewakan 
(mu’ajir,) tetapi disewakan kepada orang lain. Karena jika ditinjau dari 
syarat sahnya ijarah yaitu mu’ajir (pihak yang menyewakan) adalah 
pemilik sah dari barang yang disewakan.  
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan penulis diatas, maka 
peneliti ingin meneliti lebih dalam tentang bagaimana “PRAKTEK 
SEWA MENYEWA TANAH BENGKOK DI DESA KEDAWUNG 
KECAMATAN BANYUPUTIH KABUPATEN BATANG MENURUT 




B. Rumusan Masalah: 
Dengan mengacu pada judul penelitian yaitu “PRAKTEK SEWA 
TANAH BENGKOK DI DESA KEDAWUNG KECAMATAN 
BANYUPUTIH KABUPATEN BATANG”, dan latar belakang yang 
sudah dipaparkan, maka permasalahan yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktek sewa menyewa tanah bengkok di Desa 
Kedawung, Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang ? 
2. Apakah praktek sewa menyewa tanah bengkok di Desa Kedawung 
kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang sudah sesuai perspektif 
hukum islam ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan: 
1. Tujuan penulisan: 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui praktek sewa menyewa tanah bengkok di 
Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. 
b. Untuk mengetahui praktek sewa menyewa tanah bengkok di 
Desa Kedawung kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang 




2. Manfaat Penulisan: 
a. Secara Teoritis 
Dalam penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian 
nantinya dapat memberikan atau menambah pengetahuan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akad sewa menyewa 
(ijarah) tanah bengkok, terutama praktek sewa menyewa  Tanah 
Bengkok di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten 
Batang. 
b. Secara Praktis 
1)   Bagi penulis 
Sebagai  persyaratan untuk  mendapatkan  gelar  S.H 
(Sarjana Hukum) serta dapat menambah wawasan keilmuan 
dan diharapkan dapat  menjadi  salah  satu rujukan tentang 
pembahasan akad sewa menyewa tanah bengkok, baik 
sebagai pembanding maupun sebagai literature. 
2)   Bagi mayarakat Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih 
Kabupaten Batang.  
Sebagai masukan dan bahan evaluasi kepada 
masyarakat Desa Kedawung terutama bagi perangkat desa 
dan petani dalam melakasanakan akad sewa menyewa 
(ijarah) tanah bengkok yang lebih baik lagi kedepannya 
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agar sesuai dengan prespektif hukum islam yang bersumber 
pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
 
D. Metode Penelitian  
Untuk memperoleh data yang sistematis dan terarah maka penyusun 
menggunakan beberapa metode penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian yang bersifat 
(kualitatif) dengan menggunakan landasan teori, mengutamakan 
proses dan makna yang terdapat dalam suatu permasalahan. Kualitatif 
memiliki dasar deskriptif untuk menganalisis permasalahan secara 
mendalam, dimana penlitian yang bersifat kualitatif ini berangkat dari 
penelitian lapangan (field research). 
2. Pendekatan Penelitian 
Yaitu menggunkaan pendekatan penelitian dari studi kasus, 
dengan maksud meneliti permasalahan yang terdapat dalam 
masyarakat dengan menggabungkan data teoritis ataupun penelitian 
terdahulu dengan hasil observasi, wawancara dan studi dokumenter 





3. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di Desa Kedawung 
Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang dengan mengkhususkan 
tanah bengkok yang disewakan. 
4. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data 
sekunder. 
1) Data Primer 
Merupakan data lapangan dengan metode wawancara dan 
observasi secara langsung. Data primer pada penelitian ini 
diperoleh dari sumber yaitu keterangan dari pihak perangkat desa 
dan kelompok tani di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih 
Kabupaten Batang. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data penunjang dari data primer 
(utama). penulis menggunakan data sekunder yaitu bahan 







3)   Pengumpulan Data 
 a)  Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi, 
yaitu dengan mengumpulkan data primer yang diambil 
secara langsung dari sumber yang berbicara tentang masalah 
yang akan diteliti.6  
b)   Wawancara  
Wawancara yaitu suatu cara guna mendapatkan 
informasi dari narasumber yang mengetahui tentang 
permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan 
tidak testruktur, proses interaksi dan komunikasi, hasil 
wawancara nantinya dipadukan dengan data sekunder agar 
memperoleh hasil yang lebih akurat. Wawancara akan 
dilakukan dengan pihak perangkat Desa Kedawung, 
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang yaitu bapak 
Kasno dan penyewa tanah bengkok di Desa Kedawung, 
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang yaitu Bapak Nur 
Ratik. 
 
                                                          
6 Sukandarrumidi, Metode Penelitian; Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula 
(Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press, 2006), hlm. 100. 
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E. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yaitu  digunakan untuk menggambarkan  dan  
menganalisis suatu keadaan dengan cara mendeskripsikan fokus 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Menganalisis 
semua data penelitian yang didapat dari perangkat Desa kedawung 
maupun petani baik observasi, dokumentasi yang ada serta wawancara.  
Penelitian ini menggunakan metode induktif, untuk  menarik 
kesimpulan dari pengertian khusus ke pengertian umum. Teori ini 
berpijak dari data di lapangan kemudian dikaitkan pada teori tentang 
Ijarah dan penerapan sesuai perspektif hukum islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
